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SERI "MARGASATWA” 
HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 
HAK PENERBITAN DIPEGANG OLEH Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 
N.V. MASA BARU Fi 
satwa di alam bebas. 


Mendidik para Remaja untuk 


# memahami struktur alam 

“ mencintai keindahan alam 

# turut menjaga kekayaan alam .......... 
termasuk Margasatwanya 


4 Buku-buku seri "MARGASATWA” menguraikan tingkah 
laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 
didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 
terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 
mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk me- 

Sendang, rusak dan membunuh margasatwa yang dijumpai- 
| nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 
| NANAARDINA untuk memberikan kepuasan pada dorongan “nafsu van- 
dalismenya”. 


| # Begitu banyak burung-burung besar-kecil diganggu dan 
| dibunuh anakdidik 'kita, sehingga di mana-mana (teristi- 

mewa di dekat tempat tinggal orang banyak) hampir tidak 
| terdengar lagi suara burung berkicau”. Banyaknya bu- 
| rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan: alam, 
| yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di- 
negara bagian New York dan New Yersey USA yang di- 
uraikan dalam buku “Silent Spring” karangan Rachel 
Carson serta lanjutannya buku “Since Silent Spring” ka- 
rangan Frank Graham. 


“Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 

ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara- 
| Indonesia itu - sebagai satu-satunya negara kepulauan di 
khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 
| 3 sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan se- 
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perti misalnya: orang utan, anoa, burung maleo, bekantan, 
kuskus, siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih, 
dsb, 


Dahulu kita mendapat pelajaran “dari buku-buku biologi 
terjemahan dari karangan Delsman & Holtsvoogd, dan 
Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang: (a) anatomi 
(b) fisiologi (Cc) morphologi dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


Sesudah perang dunia ke-II mulailah berkembang bidang- 
bidang lain dalam ilmu biologi di antaranya "ethology” 
atau "animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah laku 
hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistimatik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.E. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley 
yang terdiri atas 16 nomor tsb. di bawah ini: 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 
Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
10. Thunda, Kerbau Jiar yang bijaksana 
Il. Bru, Grizzly yang keras hati 

12. Frisk, Pengelana pantang jera 

13. Rey, Pemburu yang paling cerdik 

14. Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 

15. Fulgor, Berkuasa di angkasa 

16. Tuska, Penyeruduk pantang takut. 


Ag AN NY Sa 


FULGOR 


BERKUASA DI ANGKASA 


Semua kejadian dalam ceritera ini didasarkan kepada kenya- 
taan Rajawali Mas di tanah Tinggi Scotlandia hidupnya persis 
seperti Fulgor. Waktu mereka kecil bapak dan induknya mela- 
tih mereka terbang dan mencari makanan. Jika telah dewasa 
mereka berburu, membuat sarang, membimbing anak-anaknya 
dan bermain bersama-sama seperti burung-burung rajawali da- 
lam ceritera ini. Kadang-kadang mereka tertangkap perangkap, 
walaupun hal ini sekarang tentu bertentangan dengan undang- 
undang. Dengan hati-hati dan penuh kesabaran kita mungkin 
dapat memotret rajawali di sarangnya. 


Apapun tujuan anda, baiklah disadari bahwa ceritera yang 
disajikan ini, adalah kehidupan yang sungguh-sungguh terjadi 
di alam bebas itu. 


Penerbit. 


YULGOR 


BAB I 


FULGOR LAHIR 


Jauh di sana di sebuah lembah yang terpencil di Scotlandia 
Utara Leta seekor burung rajawali yang berwarna keemasan, 
duduk dalam sarangnya yang besar yang terbuat dari pada da- 
han-dahan dan ranting-ranting, mengerami dua butir telurnya 
yang besar dan berwarna putih berbintik-bintik merah. Kedua 
telur itu akan segera menetes dan Leta merasa berbahagia. Se- 
karang sudah bulan Mei dan ia telah mengerami telur itu sejak 
akhir bulan Maret. Sering kali apabila ia pergi mencari mangsa 
dan Aguila, suaminya mendapat giliran untuk mengerami telur- 
telur itu, ia merasakan betapa kaku dan tidak berdayanya ke- 
dua kakinya, sedangkan sayapnyapun terasa lemah. 

Leta adalah seekor burung besar: sayapnya bila dikembang- 
kan lebih panjang dari pada tinggi seorang laki-laki, hampir 
tujuh kaki. Leher dan kepalanya berwarna kuning tua, sedang- 
kan badan dan sayapnya berwarna coklat menyala. Kakinya yang 
kuning berbulu-bulu hampir sampai bagian terbawahnya de- 
ngan warna coklat kepucat-pucatan. Seperti juga semua raja- 
wali mas betina ia lebih besar dari pada jantannya, Aguila. 
Sang jantan adalah seekor burung yang sedap dipandang, ber- 
warna lebih gelap dari pada betinanya, dengan warna coklat- 
mas yang lebih tua pada lehernya. 


Tiba-tiba Leta tersentak ketika merasa sesuatu bergerak di 
bawahnya. Seekor burung kecil telah memecahkan kulit telur 
dan sedang berjuang keluar. Ia menunggu tanpa bergerak se- 
lama setengah jam, kemudian berdiri perlahan-lahan di dalam 
sarang itu dan menengok ke bawah. Seekor makhluk yang ber- 
warna kelabu muda dan nampak masih lengket, melihat dengan 
matanya yang sayu dan kelabu tua, dan hampir buta karena 
silau oleh cahaya matahari yang pertama kali dilihatnya. 

Bagi Leta anak yang pertama itu amat cantik, meskipun hal 
yang semacam itu semata-mata terbit dari cinta seorang ibu. 
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Sebentar kemudian kehangatan sayap Leta mengeringkan bulu- 
bulu anak burung itu dan muncullah kepala si anak itu untuk 
melihat dunia. 

Anak burung itu ternyata betina dan ketika Aguila muncul 
membawa bangkai seekor kelinci-gunung yang berwarna biru, 


Leta berkata : "Lihatlah anak kita. Bukankah ia cantik ? Kukira 
nama Sora baginya adalah tepat, bukan ?” 

Aguila mengangguk setuju. "Sora ? Ya, aku setuju. Ta besar. 
Ia barangkali akan tamak dan berkelahi dengan saudaranya 
yang nanti akan menetas.” 

Burung mempunyai ingatan yang pendek, tapi Aguila mung- 
kin masih ingat, bagaimana, mereka kehilangan anak laki-laki 
mereka pada tahun yang lalu. Saudaranya yang betina yang 
iasanya lahir lebih dahulu berusaha sedemikian keras agar 
saudaranya yang jantan tidak memperoleh makanan, sehingga 
segala makanan untuk si jantan dicurinya, sambil mematuk dan 
mencakarnya sehingga ia akhirnya mati karena luka-luka dan 
elaparan. 


Burung rajawali biasanya bertelur dua atau tiga butir dan 
biasanya telur yang pertama betina. Karena si induk lang- 
sung mengerami telur yang pertama, maka dengan sendiri- 
nya telur ini lebih dahulu menetas sebelum yang lain, yang baru 
menetas dalam jangka waktu dua sampai tiga hari. 

Dua pagi berikutnya Leta kembali merasakan sesuatu yang 
ergerak di bawah tubuhnya dan tak lama kemudian anak bu- 
rung lainnya muncul ke dunia. Ia lebih kecil daripada Sora akan 
tetapi demikian kokoh dan kuat sehingga mampu mengibaskan 
semua kulit telur sebelum sang induk sempat melihatnya. Ia 
berjalan selangkah dua Jangkah dan kepalanya bergerak-gerak 
pada lehernya yang ramping, mengangguk-angguk. Sora naik 
pitam ketika melihat adiknya dan dengan marah ia bercicit. 

”?Apa nama anak jantan kita ini?” tanya Leta, ketika 
Aguila tiba. 

Aguila segera tertarik hatinya oleh anak burung yang lahir 
kemudian ini dan sambil bertengger di pinggir sarang ia mem- 
perhatikannya. Rajawali kecil itu segera merunduk sambil meng- 
gelepar-geleparkan sayapnya yang kecil dan membuka paruhnya 
ia berbuat seakan-akan mau mempertahankan diri. 

Aguila berkata : "Lihat, betapa hebatnya anak kita ini ! Sa- 
yapnya telah dikembangkannya seakan-akan ia mau terbang. Ia 
akan terbang dengan cepat, kita namakan dia Fulgor.” 


Leta menyetujuinya. Fulgor berarti kilat, dan ia mengharap 
agar nama ini tepat baginya. Kemudian Leta mulai makan ke- 
linci yang baru dibawa Aguila, sambil menyuapi Sora, yang 
benar-benar menikmati makanan ini. Ia melahapnya dengan ra- 
kus dan terus-menerus minta lagi, sehingga temboloknya demi- 
kian penuh sampai menggelembung keluar macam merpati ge- 
muk. Kemudian tiba-tiba ia jatuh tertidur dan Leta, sambil 
mengerami kedua anaknya di bawah bulu dadanya, juga terti- 
dur, sementara Aguila berjaga-jaga pada sebuah karang di atas 
sarangnya agar ia dapat mengawasi seluruh daerah sekitarnya. 

Jauh di bawah sana sebuah sungai mengalir di atas dasarnya 
yang berbatu-batu, berliku-liku menembus belantara pohon-po- 
hon birch yang keperakan. Dari tempat burung-burung rajawali 
itu bersarang, nampak bukit tegak curam sejauh seratus kaki 
dan kemudian membentuk lereng batu-batuan (lepas) yang di- 
tumbuhi lumut berwarna merah muda. Di sebelah bawahnya 
tumbuh semacam pohon-pohon cemara kerdil di atas tempat 
yang dapat dilekati akarnya. Di bawah ini bukit kemudian me- 
rata, membentuk hutan cemara Skot dan akhirnya nampak hu- 
tan pohon-pohon birch sepanjang sungai, yang karena daun mu- 
sim seminya indah sekali kelihatannya. 
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Di seberang sungai nampak tempat-tempat kehijauan, yang 
oleh petani-petani pernah digarapnya pada jaman dahulu, akan 
tetapi kini Aguila tidak melihat sebuah rumahpun dan ia me- 
rasa gembira. Semakin sedikit terdapat manusia, semakin se- 
nang hidup rajawali. 

Domba-domba dalam gerombolan terpisah-pisah makan 
rumput-rumput tua. Bila ditemukan anak-anak domba yang tak 
berdaya, karena ditinggalkan induknya (yang tahu bahwa anak- 
nya itu akan mati di daerah berpaya-paya yang meluas sampai 
ke laut) burung-burung rajawali kadang-kadang menyambar- 
nya. Akan tetapi biasanya mereka menanti sampai anak domba 
itu mati sendiri. 


BAB II 


FULGOR DAN SORA 


Pagi berikutnya Aguila sedang berjaga ketika ia sekonyong- 
konyong melihat dua buah benda berwarna abu-abu dan putih 
bergerak sepanjang bukit di sebelah kirinya. Mereka adalah 
burung ptarmigan, burung-burung kecil semacam belibis, mang- 
sa yang cukup sedap bagi Leta dan anak-anaknya sebagai peng- 
ganti kelinci. 


Aguila mengembangkan sayapnya dan melayang tanpa ber- 
suara dari batu karang menyusuri permukaan lembah ke arah 
ptarmigan itu yang sama sekali tidak menaruh curiga. Mereka 
baru saja tiba untuk membuat sarang di atas lumut abu-abu di 
tengah batu karang yang berwarna sama dengan mereka. 


Ketika rajawali itu meluncur tanpa bersuara di atas ptar- 
migan jantan, ia memiringkan badannya secara tajam lalu me- 
nukik. Pada detik-detik terakhir ketika bayangan rajawali itu 
mengenai sang korban, burung ptarmigan itu merunduk, semen- 
tara betinanya terbang melarikan diri sambil berbunyi keta- 
kutan. Cakar-cakar Aguila yang besar itu mencekam sasaran 
dan setelah mencicit sekali ptarmigan itu matilah hanya bulu- 
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itu, 


Ketika Aguila tiba di sarangnya, Leta sedang pergi mencari 
tilam-tilam baru. Tiap hari ia membawa rumput-rumputan, Ia- 
lang atau dahan pohon rowan atau birch, barangkali selain un- 
tuk menghias sarang, juga agar lantai sarang tetap bersih bagi 
anak-anaknya. Burung-burung kecil itu sangat Japar dan Aguila- 
pun merobek-robek burung ptarmigan itu kemudian menyuapi 
mereka. 


”Pergilah, pengacau !” teriak Sora, sambil mematuk Fulgor 
yang menghendaki bagiannya. "Berikan daku bagian terbesar, 
Ayah. Ia tak usah diberi.” 

”Sopanlah Nak !” Aguila membentak Sora. Akan tetapi ia 
memberinya juga bagian yang besar supaya diam, sedangkan 
Fulgor hanya diberi keratan-keratan kecil saja. 


12 


Si Fulgor kecil melahapnya dengan gembira dan membuka 
mulutnya meminta lagi, akan tetapi ketika Aguila memberinya 
sekerat lagi, Sora melompat dan merebutnya. Demikianlah sete- 
rusnya. Aguila tidak tahu benar apakah ia harus menolong anak- 
nya yang jantan, sebab di dunia hewan berlaku hukum bahwa 
selalu yang kuatlah yang bertahan, karena itu Sora memperoleh 
jatah makanannya yang terbesar. KN 


Aguila kemudian meninggalkan mereka mencari tambahan 
mangsa. Sora segera menyerang si Fulgor yang malang dan me- 
rundyk-runduk akibat cakaran-cakaran dan pukulan-pukulan 
patuhnya yang tajam. Dalam keadaan pusing dan berlumuran 
darah, ia mencoba merangkak menjauhinya, akan tetapi Sora 
baru mau berhenti dengan serangannya setelah ia mengantuk 
sehabis makan dan Fulgorpun merayap ke bawah lindungan se- 
buah dahan cemara Skot, yang oleh Leta dipergunakan untuk 
menghiasi pinggir sarang itu. Nak E3 

Fulgor menjadikan dahan itu tempat bersembunyi dan bila 
Leta atau Aguila tiba membawa makanan, maka iapun me- 
lompat dari bawah persembunyiannya untuk mematuk sepotong 
makanan lalu merayap kembali ke dalam persembunyiannya. 
Sora sendiri terlalu sibuk melahap semua yang diperolehnya. 
sehingga ia tidak memperdulikan saudaranya itu dan apabila 
ia menoleh untuk menggasak Fulgor, ia sudah berada kembali 
di persembunyiannya. 

Tentu saja Fulgor tidak memperoleh makanan sebanyak So- 
ra, akan tetapi setelah ia lebih tua, induk-bapaknya memberikan 
lebih banyak burung dan tikus yang mereka bawa pulang. 
Fulgor selalu menunggu sampai Sora merasa kenyang, sebelum 
ia berani memungut sisa-sisa makanan yang berserakan dalam 
sarang besar itu. Kadang-kadang seekor anak rusa yang agak 
besar dibawanya pulang dan bila ini terjadi, setelah Sora ma- 
kan, maka Fulgorpun akan memperoleh makanan yang benar- 
benar lezat karena Sora biasanya terlalu mengantuk untuk mem- 


- perdulikannya. £ € 


18 
FULGOR 


jadi cukup besar untuk mempertahankan diri. Sehingga pada 
suatu hari iapun kehilangan kesabaran. 


"Tinggalkan daku sendiri !” teriaknya, ketika Sora melom- 
pat untuk merebut sekerat daging dari padanya. “Ini punyaku !” 
Ia mematuk leher Sora dan tidak melepaskannya sampai 
darah melumuri bulu lehernya yang putih itu. 
- "Oh, Mak, ia menggigit aku. Tolong !” teriak Sora. 

"Nah, itulah kalau kau selalu mengganggunya, maka pan- 
taslah ia berbuat begitu,” sahut Leta acuh tak acuh. 

Sora mencoba merebut daging itu, akan tetapi Fulgor mem- 
pertahankannya dan menang, kemudian menelan daging itu se- 
kali lahap. Setelah peristiwa ini, Sora memperlakukannya de- 
ngan lebih hormat. 

Pada suatu malam butiran-butiran salju mulai jatuh dari 
langit yang gelap dan berbadai, meskipun pada saat itu adalah 
akhir bulan Mei. Mula-mula rajawali-rajawali kecil itu senang 
akan gumpalan-gumpalar salju yang lunak, akan tetapi kalau 
angin dingin mulai bertiup, merekapun berdekam berdekatan 
dan pertengkaranpun dilupakan. 
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 Minggu-minggu berlalu da 1 
po Aa - set dn tp u Na Tip Naa 


aku aka 
— kah Emak 2 


"Ta berkata akan berburu jauh,” kata Fulgor ragu-ragu. 

Mereka memejamkan mata dan menyusup ke dalam ham- 
paran sarang yang kini mulai basah. Salju menempel pada lan- 
tainya yang putih dan mulai mencair karena kehangatan. Me- 
reka basah kuyup. Akhirnya, ketika mereka hampir putus asa, 
datanglah Leta terengah-engah, setelah menembus hujan angin. 
Selama sisa malam itu ia kedinginan betul-betul, berdiri meng- 
hadap kearah angin sambil mengembangkan sayapnya yang be- 


sar di atas kedua anaknya. 


Ketika Sora berusia tiga minggu, bulu-bulunya mulai ber- 
munculan dari pangkal bulunya yang berwarna biru di atas 
punggungnya. Sedangkan bulu-bulu Fulgor baru tumbuh bebe- 
rapa hari kemudian, akan tetapi iapun segera merasa bangga 
akan munculnya bulu-bulu mudanya yang berwarna: biru itu. 

Ketika burung-burung kecil itu sudah berusia kira-kira lima 
minggu induk-bapaknya tidak lagi merobek-robek kelinci atau 
gagak yang mereka bawa, sehingga anak-anak mereka mulai 
belajar cara melaksanakannya sendiri. Mereka mulai belajar ma- 
kan sendiri dari sisa-sisa bangkai. Dengan jalan ini anak-anak 
burung harus belajar menjaga diri sendiri bila mereka sudah 
berumur empat atau lima minggu. Ketika bulu-bulu mereka 
tumbuh, perangai Sora mulai menjadi lebih baik dan iapun 
membiarkan Fulgor makan tanpa gangguan, bila Leta pulang 
membawa seekor kelinci atau sekali-sekali membawa seekor 
anak serigala. 


Ketika Sora berumur kira-kira tujuh minggu ia menampak- 


| kan dirinya sebagai seekor rajawali yang sangat indah. Bulu- 


bulu pada kepala dan lehernya berwarna keemasan tua yang de- 
mikian mentakjubkan dan warna badannya mulai berubah men- 
jadi coklat keemasan yang menyala. Fulgorpun tidak ketinggal- 
an dalam pertumbuhan bulunya, akan tetapi ia berwarna gelap 
dengan warna keemas-emasan pada kepala dan lehernya. Leta 
merasa bangga sekali akan mereka. 
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Pada suatu pagi Sora nampak menggelepar-geleparkan sa- 
yapnya seolah-olah kedua sayapnya itu mengganggunya dan ke- 
mudian ia berjalan dengan agak kaku ke pinggir sarang besar itu 
sambil mengembangkan sayapnya. Dia berdiri tak bergerak, 
merentangkan sayapnya selebar-lebarnya, menggelepar-gelepar- 
kannya, kemudian kembali merapatkan ke sisi tubuhnya. Ia 
mencobanya lagi dan kali ini lebih keras dan dengan demi- 
kiania kini melatih sayap-sayapnya seperti biasa dilakukan 
anak-anak rajawali sebelum mereka belajar terbang. Fulgor 
duduk di ujung sarang sebelah lain, sibuk memakan sepotong 
daging kelinci yang hampir kering, akan tetapi ketika ia men- 
dengar bunyi sayap-sayap Sora, ia menoleh dengan perasaan 
takjub dan menatapnya. 


“Kau sedang apa?” tanya Fulgor. "Kau akan jatuh bila 
tak berhati-hati.” 

"Tak tahulah,” kata Sora, ketololan. "Aku tak tahan diam. 
Aku ingin menggelepar-gelepar.” 

"Mmmm, tahulah aku apa yang kau maksud. Serasa gatal, 
bukan ?” kata Fulgor dan ia sendiripun menggelepar-gelepar- 
kan sayapnya. 

Pada saat itu juga Aguila tiba dengan membawa separuhnya 
anak domba yang diketemukannya mati di atas salju. Tanpa 
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berhenti dilemparkannya domba itu ke dalam sarang dan ia 
sendiri pergi menggabungkan diri dengan Leta di atas batu 
karang. Sora dan Fulgor melompat ke arah daging itu. dan 
mencabuti bulu-bulunya. Mereka lapar dan mengkal. Pada akhir- 
akhir ini, baik Leta maupun Aguila, semakin kurang memper- 
hatikan mereka dan kadang-kadang makanan yang mereka ba- 
wa pulang, mereka makan sendiri ! 

Pagi hari berikutnya Fulgor mencoba melatih sayapnya. Se- 
mentara itu Sora sudah mulai melakukannya dengan berse- 
mangat sekali. Fulgor mulai dengan agak cemas, takut kalau- 
kalau ia akan terjatuh dari tepi sarang, akan tetapi sekali ia 
mencoba, ia seakan-akan gila karena merasakan adanya sesuatu 
kekuatan, dan tak lama kemudian seluruh permukaan sarang 
itu bergetar karena geleparan sayap-sayap muda. Induk dan ba- 
paknya merasa gembira. Akan datang masanya kedua rajawali 
muda itu meninggalkan sarang. 


BAB III 


SELAMAT TINGGAL SARANGKU 


Kini adalah bulan Juli dan salju sudah lama meninggalkan 
bukit-bukit, kecuali di lekuk-lekuk yang tak pernah disinari ma- 
tahari. Fulgor dan Sora telah berbulu penuh dan latihan meng- 
gerakkan sayap membuat mereka begitu kuat, sehingga sampai 
waktunya bagi mereka untuk mulai terbang, Sekarang induk- 
bapak mereka hanya terlihat waktu pagi-pagi buta bila mereka 
berangkat ke tempat berburu dan waktu malam bila mereka 
kembali ke sarang dan Aguila membawa untuk kedua anaknya 
seekor gagak atau sebagian tubuh kelinci. Pernah pula seekor 
anak angsa dibawanya yang ia sambar, setelah dipisahkan dari 
induk-bapaknya dan kemudian diterbangkannya. 

Kedua rajawali muda itu merasa lapar dan rindu akan ma- 
kanan lezat dan baik, yang benar-benar dimaksudkan oleh in- 
duk-bapaknya. Sora menjadi mengkal. "Bagaimana kiranya da- 
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arah huta : 3 
Fulgor menjawab. "Tak tahulah aku, tapi kukira bila aku 
mencobanya, aku akan terbang sepanjang lembah dan hinggap 
di atas tempat induk-bapak kita beristirahat.” 
' Mestinya di sana ada makanan,” kata Sora. 

Ja merundukkan badannya demikian jauhnya untuk melihat 
sesuatu yang dapat dimakannya di bawah, sehingga ranting pada 
ujung sarang patah karena berat badannya. Tiba-tiba ia terjatuh 
melayang di udara dan berteriak ketakutan. Naluri membuat- 
nya ia mengembangkan sayapnya dan bergelepar-gelepar sekuat 
tenaga. Alangkah terkejutnya Sora ketika ja sadar bahwa ia me- 
layang di udara, meluncur searah dengan arus angin yang me- 
niupnya pada permukaan tebing. : 

Ia berteriak lagi, kali ini penuh rasa kemenangan dan Fulgot 


yang menyangka akan melihat Sora terjatuh pada pohon-pohon 
cemara di kaki lereng, membalas teriakan itu dan turut meng- 


gelepar-gelenarkan sayapnya sekuat tenaga. Akan tetapi ia be- 
lum berniat mengikutinya. 

Sayang sekali dalam sarang hanya ada makanan sedikit dan 
pada malam hari Fulgor merasa panas, lelah dan mengkal. Ma- 
tahari senja memancar pada punggungnya, sedangkan lalat-lalat, 
yang hidup dari daging busuk di sekeliling sarang menyiksanya, 
yang membuatnya ia terus menerus menggerak-gerakkan kepala 
untuk mengusir mereka. Dengan marah ia merentangkan ca- 


karnya dan mencekam sepotong tulang kaki seekor kelinci, Jalu 


dilemparkannya. Kemudian ia berlari-lari di sarang itu dan 
mencekam tengkorak seekor anak menjangan, lalu berdiri dan 
merunduk kesedihan. Ia merasa yakin bahwa induk-bapaknya 
benar-benar bermaksud membiarkan dia mati kelaparan. 
Meskipun demikian, ini bukanlah tujuan Leta dan Aguila, 
karena mereka benar-benar menyadari (yang juga telah mereka 
alami ketika masih kecil), bahwa bila mereka terus-menerus 
memberi makan burung-burung muda itu di sarangnya, mereka 
tidak akan merasa terpaksa untuk terbang. Satu-satunya cara 
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ialah membiarkan mereka kelaparan, sampai mereka terpaksa 
meninggalkan sarang untuk mencari makanan sendiri. 

Leta menemukan anaknya yang betina pada permukaan lem- 
bah, berpegang pada sebuah batu karang dan ia membujuknya 
agar si anak mau meluncur dan perlahan-lahan mendarat di atas 
rumput. Di sini Sora menemukan sepotong bangkai rusa muda 
yang mati dekat sungai. Rusa itu terluka oleh pencari ku- 
lit awal musim semi yang baru Jalu dan ia datang ke tepi 
sungai untuk kemudian mati. Di sini Aguila menemukannya, 
begitu juga beberapa ekor gagak, yang marah dengan mun- 
culnya rajawali-rajawali itu. Akan tetapi meskipun mereka 
kuat-kuat, gagak-gagak itu bukan tandingan rajawali mas 
yang sudah nekat dan Aguilapun memperoleh daging itu. 
Fulgor semakin merasa sedih demi terdengar olehnya teriakan 
serakah Sora yang bernada penuh kemenangan, ketika ia me- 
lompat pada daging rusa yang sengaja ditinggalkan bapaknya di 
sana. 5 

Pagi berikutnya hujan turun, bukit-bukit berselubung awan 
dan di dalam sarang yang basah kuyup duduklah seekor rajawali 
muda yang sedih dan kusut. Fulgor tinggal di sana sampai sore, 
ketika matahari menceraikan awan dan bersinar hangat pada 
permukaan tebing. Ia terbangun dari tidurnya yang tidak nye- 
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nyak, mengedip-ngedipkan matanya karena sinar matahari, ber- 
diri dan bergeliat. Kemudian tiba-tiba ia mulai menggelepar- 
gelepar sekuat tenaga, membuang bekas-bekas air hujan, ke- 
mudian melangkah ke ujung sarang, sambil terus menggelepar, 
dan tanpa melihat ke bawah ia melompat ke udara. Ketika ia 
merasa melayang, tiba-tiba terasa olehnya bahwa semua itu 
adalah mungkin ia lakukan, bahkan dengan mudah. Sayap-sa- 
yapnya memenuhi segala keinginan bergeraknya, ia mengendor- 
kan gerakan sayapnya dan ia merasa tetap tak berubah, ia 
menghentikan gerakan sayapnya sama sekali dan untuk pertama 
kali ia mempunyai perasaan menguasai udara yang mentakjub- 


kan yang harus ia sadari dan ia nikmati seumur hidup. Ia : 


meluncur sepanjang permukaan tebing, menuju ke permukaan 
rumput di mana Sora berdiri dan memperhatikannya « dengan 
cepat dan tersentak ia mendarat di dekatnya. 

Leta dan Aguila merasa senang karena anggota keluarganya 
sudah selamat menuju kepada kemerdekaan. "Dengarkan, anak- 
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ajar berburi - Ikutilah aku ke arah sungai di sa 
Baiklah, Sora, kau tak akan jatuh bila mengembangkan sayap- 
mu — nah, sekarang belok sedikit — dan ke bawah lagi. Ya, 
sampailah kita sekarang. Kini kau dapat memperoleh sepotong 
daging rusa sebagai permulaan.” 

Malam itu mereka terbang sepanjang lembah untuk ber- 
malam di suatu tempat yang berjathan dari sarang mereka. 
Kedua anak rajawali itu tahu bahwa mereka kini dapat melihat 
lebih jauh dari pada sebelumnya. Pada hari berikutnya Leta 
membawa mereka terbang di atas lembah. “Ikuti aku,” ia ber- ' 
kata. "Kini kita terbang rendah di atas semak-semak, harap 
pasang mata kalian untuk mencari tikus. Mereka berwarna cok- 
lat dan sulit terlihat, akan tetapi kalian akan dapat melihatnya 


berkat latihan.” 


Fulgor sangat gembira, tatkala ia melihat tikus yang perta- 
ma, ia menukik sambil menegangkan kaki dan cakarnya dan ia 
-merasakan sesuatu yang berbulu di bawah kaki kanannya. Dalam 
sedetik saja tikus itu mati dan selama beberapa saat rajawali 
muda itu mempermainkannya seperti kucing terhadap: tikus. 
Ta menggulingkannya pada lereng yang berumput, kemudian me- 
nangkapnya lagi, membawanya ke tempat lain dan menjatuh- 
annya, sampai pada akhirnya ia: mengambil keputusan untuk 
memakannya dan sekali lahap habislah. 

'Aguila menganjurkan mereka untuk mengitarlebar, berpu- 
tar tinggi-tinggi di angkasa dan meluncur ke arah yang dituju. 
Dengan cara semacam inilah rajawali bepergian, meskipun mere- 
ka menempuh jarak jauh yang kadang-kadang mereka lakukan. 
Ia naik dalam gerakan spiral, makin lama makin tinggi, kadang- 
adang sampai ribuan kaki, hingga akhirnya ia mempunyai pe- 
mandangan yang sangat luas yang dapat dilihatnya, barangkali 
cuma samar-samar, akan tetapi cukup memberikan keyakinan 
akan daerah perburuan yang menjadi tujuannya. Tak seorang- 
pun dapat menerangkan bagaimana seekor rajawali muda yang 
baru meninggalkan sarang beberapa minggu yang lalu, tahu ke 
imana ia harus pergi, apabila akhirnya ia mesti berpisah dengan 
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induk-bapaknya. Akan tetapi yang pasti adalah bahwa anak 
rajawali itu benar-benar tahu. 


Belumlah waktunya bagi Sora dan Fulgor untuk meninggal- 
kan rumah, mereka masih harus belajar banyak. Mereka belum 
pernah melihat manusia, dan induk-bapak mereka mesti banyak 
berceritera tentang dia, karena di Inggeris manusia adalah mu- 
suh sejati rajawali. 

Pada suatu hari mereka berempat sedang berputar di atas 
tempat berburu lebih jauh ke dalam, ketika tiba-tiba Fulgor me- 
lihat sesuatu benda yang berkilat-kilat dan bergerak di semak- 
semak yang luas. 

Karena ingin tahu benar ia menukik ke arah mereka, sambil 
berharap bahwa mereka dapat dimakannya. 

”Awas, nak,” teriak Aguila. "Mereka adalah musuh bebu- 
yutan kita. Untunglah mereka tak dapat terbang, mereka 
cuma dapat berjalan, akan tetapi kita tak dapat membunuh 
mereka. Sebaliknya mereka membunuh kita. Tongkat-tongkat 
yang berkilat yang mereka bawa itu dapat membawa kematian. 
Ayahku mati dengan cara semacam itu.” 

Yang dimaksudkan Aguila adalah, bahwa orang-orang yang 
di bawah itu membawa senapan, yang berkilat dan menyilaukan 
karena kadang-kadang kena sinar matahari. Ketika keluarga 
rajawali itu berputar dalam jarak yang aman Fulgor tiba-tiba 
melihat seekor burung besar yang berwarna coklat-kehitam-hi- 
taman terbang di antara pohon-pohon cemara jauh di bawah, 
menjauhi senapan-senapan itu. Itu adalah burung capercailzie 
jantan tua. Ia cepat-cepat menjauhi senapan-senapan itu sejarak 
beberapa pohon, akan tetapi ia mendengar sebuah letusan tajam, 
dan burung capercailzie itu nampak tersentak dengan mengu- 
bah arah, meskipun ia masih terbang. Fulgor menukik rendah 
penuh bahaya, tidak memperhatikan teriakan Aguila yang mem- 
peringatkannya. Jika capercailzie itu terluka niscaya akan me- 
rupakan makanan lezat baginya. 


Letusan lain berbunyi dan Fulgor mendengar sesuatu benda 
mendesing di belakang dan betapa tercengangnya ketika ia me- 
lihat sehelai bulu ekornya lepas dan melayang ke bawah, ter- 
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cabut oleh sebutir peluru. Teriakan Leta yang penuh ketakutan 
membuatnya terbang ke atas dan keempat rajawali itupun pergi 
dengan selamat. Capercailzie itu terparut kakinya oleh peluru, 
akan tetapi ia juga berhasil melarikan diri. 

Malam harinya keluarga rajawali itu terbang rendah di atas 
semak belukar untuk mencari seekor belibis luka yang terting- 
gal setelah manusia berburu. Fulgor beruntung, ia melihat 
bulu-bulu coklat menyerunduk di antara belukar, Sambil menu: 


“ kik seperti batu jatuh ia mencekamkan cakar panjangnya pada 


belibis luka itu dan naik cepat ke angkasa membawa burung 
itu ke atas batu karang. 


“Beri aku sedikit,” teriak Sora sambil turun. 

"Tidak !” kata Fulgor, berdiri di atas mangsanya, ia mendi- 
rikan bulu-bulu lehernya dan sedikit mengembangkan sayapnya. 
”Pergi mencari makan sendiri, pemalas |” 

“Kau kikir |” teriak Sora, sambil hinggap di dekatnya untuk 
merebut, akan tetapi sedetik kemudian ia merasakan sakit pe- 
dih pada kakinya ketika Fulgor menunduk dan menggigitnya. 


Dia melompat ke udara sambil menjerit dan terbang kepada 
Leta, 


Seekor rajawali mesti dapat mencekam dengan kuat dalam 
waktu yang sangat singkat bila ia mencengkeram mangsanya, 
maka Fulgorpun mulai berlatih merenggut dan mencekam. Ia 
berjalan, kemudian melompat kepada belibis itu dan mence- 
kamnya, kemudian melemparkannya dan menangkapnya lagi. 
Sambil mengawasi gerak-gerik Sora ia terbang membawa mang- 
sanya dan mulai mematuk dan memakannya. Ketika ia merasa 
kenyang, “ditinggalkannya «sisa bangkai itu' untuk d'makannya 
lagi nanti. 


BAB IV 


BERBURU SENDIRI 


Fvigor dan Sora kini berburu sendiri-sendiri, Sudah banyak 
yang telah diajarkan induk-bapak mereka dan kini mereka 
tinggal melaksanakannya saja. Selama, beberapa minggu Fulgor 
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LAN AA TA Gea An MP AYO DANA 
sering merasa lapar, mungkin karena seekor kel 
cukup cerdik menyelinap ke bawah celah-celah se) 
rang hingga sukar dicapai, atau karena ia meleset ketika men- 
coba menyambar seekor belibis. Ia kini pergi ke sebelah barat- 
laut dari sarangnya yang pertama. Tempat berburunya merupa- 
kan tanah liar dekat laut dengan pulau-pulau yang letaknya 
berjauhan dan danau-danau yang penuh dengan batu-batu ka- 
rang berbelukar, yang membentuk pulau-pulau kecil tempat 
bersarang sebangsa bebek. 


Pada suatu pagi Fulgor sedang terbang di atas sebuah sungai 
yang mengalir ke laut tidak jauh dari situ, ketika ia melihat se- 
suatu yang mengkilat seperti perak dan sesuatu yang bergerak 
di tepi sungai. Ia terbang rendah untuk menyelidik. 
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Seekor binatang coklat besar muncul dari dalam air dan ber- 
jongkok menghadapi sebuah benda yang berwarna putih kepe- 
rakan. Berang-berang itu menoleh ketika bayangan Fulgor me- 
lewatinya 5 ia mendengus, akan tetapi rajawali itu hinggap di 
atas sebuah batu karang dekatnya dan berkata : "Tak usah ce- 
mas, aku tak akan melukai kamu. Kamu sedang makan apa?” 

“Ikan salem, goblok. Kiramu apa?” kata berang-berang 
itu dengan kasar. - 1 

Rajawali biasanya bukan pemakan ikan, ia tak dapat 
hinggap di atas air atau seperti juga elang tak dapat menang- 
kap ikan dari permukaan air. Akan tetapi Fulgor merasa lapar 


dan berpikir apakah si berang-berang mau juga meninggalkan 
sedikit makanan. 

Berang-berang menerka apa yang dipikirkan rajawali itu dan 
iapun berkata dengan mulutnya penvh makanan : “Itu di sana 
ada ikan besar lain di hulu sungai, itupun kalau kau mau. Ikan 
ini hanya cukup bagiku. Cobalah tangkap ikan itu !” 

Fulgor pergi-dan mengitari sungai itu, sampai ia melihat 
sebuah benda keperakan yang bergerak-gerak dan berkilauan. Itu 
adalah seekor ikan salem besar yang tertinggal dalam kubangan 
sungai, yang kini airnya surut karena kurang hujan. Si ikan 
berenang dari laut dan kini tak dapat menemukan jalan pulang. 
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Fulgor hinggap di sisi sungai, menatap ikan itu yang seben- 
tar-sebentar mengibaskan ekornya dan mencoba melompat. Air 
itu sangat dangkal, maka Fulgorpun melompat ke atas ikan itu. 
Terdengar air bercipratan keras ketika ia menyambar, sementara 
si salem berjuang mati-matian, akan tetapi tak ada gunanya. 
Cakar-cakar Fulgor yang besar-besar mencekam dalam pada sisi 
tubuhnya, dan rajawali itupun menyentakkan dan merenggut- 
kannya dengan terbang sedikit membawa ikan itu ke tepi su- 
ngai. Ia berteriak menyatakan terima' kasih kepada berang- 
berang di udik sungai dan duduklah ia penuh kegembiraan me- 
nikmati santapan ikan yang pertama. 

Setelah kenyang makan, ia duduk di atas batu karang ber- 
jemur dan membereskan bulu-bulunya. Ia basah-kuyup dan ber- 
bau ikan. Kini warna bulunya coklat tua dengan warna keemas- 
an, kepalanya berwarna coklat keemasan yang sangat pekat. 


Seseorang yang diam-diam mengamat-amati Fulgor dari se- 
buah bukit sebelah atas, tahu bahwa Fulgor nyata-nyata adalah 
rajawali muda yang batu lahir pada tahun itu. Ekornya berwarna 
putih, meskipun ada pinggiran hitam pada ujungnya, sedangkan 
kepunyaan induk-bapaknya adalah hitam. Bila ia mengangkat sa- 
yapnya, juga kelihatan tanda-tanda putih pada bagian dalam- 
nya dan tanda-tanda ini akan tetap dimilikinya, meskipun ma- 
kin lama makin kecil, sampai'ia dewasa penuh pada umur em- 
pat setengah tahun. Si pengamat itu melepaskan teropongnya 
sambil tersenyum puas. Ia berharap agar burung muda itu akan 
tetap tinggal di daerah pantai yang beriklim sedang dan me- 
nyenangkan ini selama musim dingin. Fulgorpun berbuat de- 
mikian, ia berkelana di pulau-pulau yang tak berpenduduk 
itu, yang belum ditulari penyakit yang banyak membunuh ke- 
linci. Di sana masih terdapat persediaan kelinci yang cukup 
banyak. 

Iapun segera menyadari bahwa induk-bapaknya tak menyu- 
kai sama sekali bila ia mencoba kembali ke tempat mereka 
hinggap dekat sarang. Mula-mula mereka cuma tidak mempe- 
dulikannya. Sora tak dapat dijumpainya. Akan tetapi kedua 
kalinya ia datang, Aguila menyerangnya dengan marah dan 
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mengusirnya. Ini cukup bagi Fulgor dan iapun meninggalkan 
mereka untuk selama-lamanya. Meskipun demikian ia sama se- 
kali tidak mengetahui bahwa pada akhir Nopember ini, induk- 
bapaknya mulai membuat sangkar baru di bagian Jain daripada 
tebing untuk anak-anak mereka yang baru pada tahun yang 
akan datang. 


Musim dingin pada saat itu sangat menggigilkan dan lama, 
sedangkan musim semi baru tiba pada-pertengahan bulan April, 
maka untunglah bagi Fulgor yang telah memilih bagian barat 
Skotlandia yang beriklim sedang dan lebih sedikit bersalju dari 
pada daerah utara tempat ia dilahirkan, dan mempunyai perse 
diaan makanan yang lebih baik. Meskipun begitu, sering pula ia 
menderita lapar selama berhari-hari. Untung hal itu tidak ba- 
nyak pengaruhnya terhadap seekor rajawali, yang dapat berke- 
liaran berhari-Fari tanpa banyak menderita karena tidak makan. 


Pada suatu hari setelah mengalami hari-hari naas (hanya 
seekor tikus cecurut yang mau keluar dari lubangnya) Fulgor se- 
dang pelahan-lahan mengitari puncak-puncak karang laut, ketika 
tiba-tiba ia melihat sesuatu benda berwarna merah-coklat ber- 
gerak di atas rumput. Ia pernah melihat sendiri serigala dan bia- 
sanya tidak dianggap sebagai, makanannya, tapi pada saat ini ia 
sedang kelaparan betul-betul. 


Matahari tak nampak, sehingga tidak ada bayangan Fulgor, 
dan serigala itupun hampir tepat di bawahnya. Fulgor merapat: 
kan kedua sayapnya, merentangkan kakinya dan melebarkan 
cakarnya, kemudian menukik seperti kilat. 


Pendengaran serigala betina yang tajam itu ternyata menye- 
lamatkan dirinya. Sepersekian detik sebelum .rajawali itu me- 
nyambarnya, ia mendengar bunyi sayap dan iapun menghindari, 
Fulgor yang meleset mengenainya, terbang terus di atas batu ka- 
rang. Fulgor marah, ia membalik dan mencari mangsanya, tetapi 
yang “dilihatnya hanya sesosok tubuh berwarna coklat de- 
ngan sebuah benda berdiri kaktrdi atasnya, berlari lincah ke arah 
batu-batu karang. Fulgor menukik lagi, akan tetapi kini ia me- 
lakukannya setengah hati, karena melihat benda merah berdiri 
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di atas punggung srigala betina itu, cakarnya terlambat mengenai 
sasaran. Ancang-ancangnya terganggu, dan inilah yang diingin- 
kan serigala itu. Ia berlari cepat, ekornya tegak kaku di atas tu- 
buhnya seperti sikat pembersih botol, ke arah tempat yang aman. 
sementara si rajawali dengan marah menyambarnya beberapa 
kali, dan setiap menyambar selalu mundur karena benda aneh 
yang diarahkan 'kepadanya. Tak pernah Jagi Fulgor mencoba 
membunuh seekor serigala dewasa, meskipun kelak kemudian 
hari ia beberapa kali menyantap beberapa ekor anak serigala 
yang kedapatan bermain-main di depan pintu sarangnya. 

Ia berhasil selamat pada musim dingin itu dalam keadaan 
baik dan selama musim panas ia berkeliaran di pulau Hebridean 
yang hanya dihuni oleh domba, kelinci dan burung Jaut. Pada 
suatu pagi ia mendengar suara di atasnya dan ketika ia me- 
nengadah ia melihat seekor rajawali muda lain terbang ber- 
putar-putar ke bawah. 


”Boleh aku menemanimu ?” tanya si pendatang baru, seekor 
burung yang seusia dengan dia. "Bagaimana perburuannya ?” 
”Gukup lumayan,” sahut Fulgor, yang senang mendapat ka- 
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wan. "Banyak 
bagus.” Aa 
| "Bagus!" Burung rajawali baru itu hinggap di atas batu ka- 
rang yang berdekatan. "Marilah kita bagi bersama pulau ini.” 


“kelinci 


BAB V 
BENCANA 


Selama" dua tahun berikut Fulgor menghabiskan musim 


“panas di pulau-pulau dan musim dingin, bila hanya sedikit ter- 


dapat makanan, di pantai. Pada permulaan musim dingin yang 
keempat seperti biasa ia melayang di atas daerah perburuan 
kegemarannya, di tempat ia menemukan ikan salemnya pertama 
kali. 


Sambil teringat kepada temannya si berang-berang, ia ber- 
putar-putar semakin tinggi ke arah awan yang mengarus ke 
darat dari laut Atlantik, sehingga ia dapat melihat pantai yang 
ditujunya. Tanpa mengepakkan sayapnya yang besar-besar, ra- 
jawali itu terbang ke udara seperti yang pernah dipelajarinya, 
dan ketika ia telah dapat melihat bermil-mil jauhnya dari ke- 
tinggian yang diinginkannya, ia sedikit mengendurkan rentang- 
an sayapnya. Dengan mempergunakan ekornya sebagai kemudi 
mulailah ia meluncur ke bawah dalam lengkungan panjang yang 
akan membawanya ke atas laut dan pulau-pulau menuju pantai. 


'Dengan cara ini seekor rajawali dapat menempuh jarak jauh, 


mempergunakan arus angin dan hampir tidak mempergunakan 
kekuatan sayapnya. 


Malam itu Fulgor hinggap di atas batu karang yang biasa 
ditempatinya yang menghadap ke selatan di sebuah lekuk yang 
terlindung dari tiupan angin. Di sini ia beristirahat sampai pagi. 
Saat itu adalah akhir Nopember, di kala malam-malam bertam- 
bah panjang dan karena rajawali tidak biasa bangun pagi-pagi, 
hari sudah terang benderang ketika Fulgor mulai terbang 'se- 
panjang belantara cemara yang letaknya tidak jauh dari tem- 
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patnya beristirahat. Tak ada yang dapat dilihatnya di sana, ma- 
Dem berputar Jebih PA Sae EN 
mengawasi permukaan tanah mencari kelinci, tikus atau se- 
bangsanya. : ! 

' Ketika ia melayang sepanjang daerah yang berumput, ia ti- 
ba-tiba melihat seekor kelinci tergeletak dekat tepi jurang. Ha- 
sil tangkapan seekor rajawalikah ini ? Ja terbang mengitar de- 
ngan hati-hati, waspada akan rajawali lain, namun tidak seekor- 
pun nampak, tak ada suara terdengar kecuali gemersik angin. 

“Fulgor mendarat di atas rumput dekat kelinci itu. Ia men- 
julurkan sebuah kakinya dan merenggutkannya. Tiba-tiba ia me- 
rasakan sakit sampai ke sumsum kakinya. Dengan penuh keta- 
kutan ia melompat ke udara, akan tetapi ia tak dapat naik, ia 
terpaku erat di atas tanah, sedangkan sakit pada kakinya se- 
makin parah. Ia mencoba menarik dengan paruh dan kakinya 
yang bebas benda yang mengerikan dan mencengkeram kakinya 
dengan rahang besinya, akan tetapi ia tak dapat menggerakkan- 
nya. Ia mencoba melompat dengan harapan dapat melepaskan- 
nya melalui tepi jurang. 

Inilah yang diperhitungkan oleh orang yang memasang je- 
rat itu, yang juga telah mengikatkannya kepada sebuah batu 
berat. Ketika Fulgor berhasil menarik jerat dan pemberatnya ke 
tepi jurang dan kemudian melompat sambil mengepakkan sa- 
yapnya, ia terkejut sekali karena ia hanya tergantung di udara 
dengan kepala di bawah dan masih terikat pada jerat yang telah 
diberati dengan batu itu. 

Ia menggelepar dan berusaha keras sampai ia merasa kaki 
dan tulang kakinya sobek dan retak, namun begitu ia tak kuasa 
melepaskan diri. Sayapnya sia-sia memukul-mukul pada dinding 
karang. Dan di sanalah ia terus tergantung selama tiga hari tiga 
malam, diombang-ambingkan angin laut yang berubah menjadi 
badai, dalam keadaan lapar dan pusing karena kepala meng- 
gantung ke bawah. 
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Pada suatu pagi anak yang pernah melihat rajawali muda 
itu dengan ikan salemnya yang pertama, sedang berjalan sepan- 
jang tepi jurang bersama seorang temannya. Ia merasa cemas. 

"Tuan tanah telah mempekerjakan seorang penjaga baru, 
aku tahu kelakuannya kurang baik. Kuharap saja ia tidak sering 
bepergian, ia niscaya-tak akan mengizinkannya memasang jerat 
di sana-sini.” 5 

?Apa maksudnya ?” 

"Perbuatan terkutuk!” sahut anak yang bernama Ian. "Ia 
menjerat semua gagak dan sebangsanya, juga elang yang dapat 
diketemukannya. Aku sebenarnya tidak terlalu ambil pusing 
terhadap itu, akan tetapi ia mungkin juga akan menjerat raja- 
wali. Kulihat-selalu ada satu dua anak rajawali pada musim di- 
ngin yang baru lalu, kini waktunya mereka muncul di sini.” 

“Tapi menjerat itu adalah suatu pelanggaran Ian, kecuali 
menjerat gagak.” 

”Tentu saja, akan tetapi kita tak akan punya bukti, kecuali 
kalau ia tertangkap basah dan ada saksi.” 

"Apa itu? Dengar!” Robert, temannya tiba-tiba berhenti. 

"Sesuatu bergeleparan ! Di bawah jurang ......... Mari kita 
lihat.” 

Fulgor yang kini hampir pingsan, terkejut dan kembali ke- 
takutan ketika ia mendengar suara-suara mereka. Ketika ia 
mendengar percakapan yang mencemaskannya waktu mereka itu 
menengok ke bawah dan waktu ia merasa ditarik ke atas dalam 
keadaan tidak berdaya, Fulgor takut setengah mati dan meron- 
ta-ronta pada jerat. 

“Sungguh keparat si penjaga itu! Menjerat rajawali ! Ini 
penghabisan kali ia berbuat. Akan kulaporkan kepada polisi !” 
kata Ian terengah-engah sambil mencoba menenangkan Fulgor 
yang berusaha keras melepaskan diri. "Robert, pegang burung 
ini sebentar. Akan kuselimuti ia dengan jacketku, Tenang, bung, 
tak seorangpun akan menyakitimu lagi.” 

Fulgor diselimuti jas Ian dan dipegang erat oleh Robert. Ful- 
gor merasa bahwa sakitnya tiba-tiba hilang, ketika anak-anak 
itu membuka jerat dan melepaskan kakinya yang sobek dan 
berdarah. 
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"Ya Allah, sungguh terialu,” kata Robert. "Aku tak tahu 
berapa lama burung malang ini tergantung di sana. Apakah si 
penjaga itu tak pernah menengok jeratnya Pn 

"Kali ini aku merasa gembira,” kata Ian. "Saya akan menye- 
lamatkan burung ini. Aku yakin dapat, bila ditolong dokter he- 
wan, Akan kusimpan dia di dalam gudang hingga sembuh, atau- 
kah ia tak ada harapan hidup ?” : 


"Melihat caranya mau lepas, kukira ia tak akan mati,” kata 
Robert, yang berusaha sekuat tenaga memegang Fulgor. Raja- 
wali itu tahu bahwa ia telah lepas dari jerat dan kini berusaha 
keras untuk melarikan diri, meskipun masih merasa pusing dan 
lemah karena Japar. 

Mereka mempererat jacket pada tubuh burung itu, akan te- 
tapi memberinya cukup ruang untuk bernafas. Kemudian mereka 
membawanya dengan mobil ke dokter hewan. 

“Ya Tuhan, apa yang kalian bawa ke sini?” kata dokter 
hewan itu. 

Merekapun menceriterakannya. 

”Nah, yang mula-mula harus kalian kerjakan ialah menutupi 
matanya, seperti juga kalau kita merawat elang. Kulit ini dapat 
dipergunakan. Kemudian kita ikat sayapnya agar ia tak ber- 
geleparan macam itu. Nah, sekarang kita dapat merawat kaki- 
nya yang terluka “hebat ini. Kasihan. Ia masih muda, kukira 
hampir dewasa. Lihat ekornya ? Bintik-bintik putihnya hampir 
hilang. Sedang muda perkasa. Untung kau menemukannya. Coba 
ceritakan.” 


Sambil merawat kaki rajawali itu dokter hewan menenang- 
kan Fulgor dengan kata-kata dan berjanji untuk menjadi saksi 
bila anak-anak itu melaporkan kejadian itu kepada polisi. (Ke- 
mudian hari, ketika Fulgor kembali bebas, si penjaga itu diba- 
wa ke pengadilan dan didenda berat). 

Ketika kaki Fulgor sudah diplester dengan baik, dokter 
hewan itu berkata kepada Ian : "Apakah kau benar-benar mau 
memeliharanya ? Ketahuilah itu tidak mudah.” 

"Saya tahu,” sahut Ian. Tapi saya kira lebih baik ia di- 
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simpan di sebuah gudang tua di rumah saya, tempat itu agak 
gelap, maka ia tak akan terbang ke sana kemari.” 

Dokter hewan itu mengangguk. 

"Kemudian saya akan memberinya makan dengan baik, saya 
kira keratan-keratan daging dan juga makanan berbulu, raja- 
wali membutuhkannya untuk pencernaan bukan? Akan tetapi 
saya takut ia akan menolak untuk makan. Bagaimana pendapat 
Hans P3 

”Kita lebih baik meniru petugas-petugas Kebun Tni 
bila mereka harus mengerjakan semacam ini,” kata dokter he- 
wan itu, "Ialah dengan memaksanya makan — tentu saja perla- 
han-lahan. Kaupegang dia sambil memakai sarung tangan ini — 
ia mungkin akan melawanmu — Robert dan aku akan mem- 
buka paruh yang mengerikan ini dan menyuapinya dengan da- 
ging.” 

Fulgor merasa yakin bahwa manusia-manusia itu mau mem- 
bunuhnya dan ia mencoba melawan mereka meskipun lemah, 
akan tetapi ketika keratan-keratan kecil daging disuapkan me- 
lalui tenggorokannya ia menelannya langsung, seperti ketika ia 
disuapi induk-bapaknya dulu. Segera ia merasa kuat kembali. 

Ian membawanya pulang, dan kembali menyelimutinya de- 
ngan jacketnya, kemudian menaruhnya dalam gudang yang agak 
gelap. Di tempat inilah Fulgor berada selama beberapa minggu. 
Kemudian ia segera mengenal langkah-langkah Jan. Anak itw 
melepaskan kotak yang sampai saat itu dipakai menyimpan bu- 
rung agar ia tak dapat melepaskan diri, atau merobek plester 
pada kakinya. 

Fulgor mulai berjalan kaku di dalam gudang itu. Kakinya 
segera sembuh. Ian kini dapat memberinya makan dari tangan- 
nya, meskipun sebagai penjagaan ia selalu memakai sarung ta- 
ngan, kalau-kalau rajawali yang lapar itu menggigit jari-jarinya 
bersama daging yang disodorkannya. 

Bulu-bulu Fulgor tidak lagi nampak layu seperti bulu-bulu 
burung sakit dan nampak sehat berkilatan, dan hal ini sungguh 
menggembirakan Ian, yang kini mengetahui bahwa caranya 
memberi makan adalah benar. Ia berusaha memberi Fulgor ma- 
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kanan berbulu seperti tikus atau potongan-potongan kelinci yang 
masih berbulu, karena rajawali dan elang membutuhkan ma- 
kanan semacam 'ni. Bila daging itu sudah dicernakan, dari pe- 
rutnya keluar serpihan-serpihan yang mengandung bulu dan 
tulang, kemudian burung itu memuntahkannya. Hal semacam 
ini juga dilakukan burung hantu. 

Akhirnya tiba saatnya Ian sadar bahwa salah bila ia 
terus-menerus menahan Fulgor. Dokter hewan itu menegaskan 
banya kaki rajawali itu telah pulih benar dan ia dapat dilepas- 

Mn. 

”Aku akan kehilangan kau, bung,” kata Ian penuh ke- 
sedihan. ketika ia memberi makan Fulgor untuk waktu ter- 
akhir. "Akan tetapi adalah kejam bila aku terus-menerus mena- 
wan engkau.” 

Setelah diselimuti dan ditutupi lagi Fulgor dibawa naik mo- 
bil beberapa menit jauhnya dari daerah penjeratan yang ber- 
bahaya itu. Ian takut masih akan terjadi sesuatu yang tak di- 
inginkan, sekalipun si penjaga telah pergi. 

Fulgor berdiri, matanya berkedip-kedip ketika Ian menaruh- 
nya di atas daerah semak-semak, setelah Ian melepaskan jas dan 
tutup kulitnya. Sejenak lamanya rajawali itu tidak yakin bahwa 
ia telah bebas, bebas terbang ke manapun ia mau. 

Dengan sedih Ian mengelus-elus kepala rajawali yang ber- 
warna emas tua itu, Fulgor sudah demikian rapatnya dengan 
anak itu, sehingga ia belum mau bergerak. Kemudian perlahan- 
lahan ia mencoba melangkah, kakinya -sama sekali tidak terasa 
sakit, akan tetapi selalu ada bekas membendul. Ia merentangkan 
sayapnya dan menggelepar-gelepar sekuat tenaga. Kemudian de- 
ngan dua buah lompatan sepenuh tenaga ia telah mengangkasa. 
Dengan mempergunakan seperti biasa arus udara, iapun perla- 
han-lahan naik ke udara dalam lingkaran spiral. Sayapnya kaku 
karena telah lama tidak dipakai, akan tetapi darahnya mulai: 
beredar ke semua otot yang berminggu-minggu lamanya tidak 
tergerakkan. Betapa gembira Fulgor ketika sadar bahwa pada 
akhirnya ia bebas juga. Dengan teriakan selamat tinggal, atau- 
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pun barangkali gembira karena telah bebas, ia mengitari Ian 
sekali, yang menengadah ke arah temannya untuk saat, ter- 
akhir » kemudian Fulgor' membumbung dalam putaran spiral 
dan hilang dari pandangan mata. 


Ia berputar makin lama makin tinggi, sehingga dapat me- 
lihat jelas bermil-mil jauhnya dalam udara yang cerah dan di- 
ngin. Kini bulan Pebruari dan Fulgor sudah masanya memerlu- 
kan seekor betina, maka iapun menuju suatu daerah yang mung- 
kin banyak rajawalinya. 

Jauh di sebelah selatan ia melihat samar-samar matahari 
menyinari puncak-puncak salju dan lembah-lembah yang dite- 
duhi pohon-pohon, lumut-lumut berwarna pekat dan kubang-ku- 
bangan, serta tebing-tebing, tempat burung rajawali biasa ber- 
diam. Dengan sebuah putaran terakhir untuk memperoleh tam- 
bahan tinggi, pelahan-lahan Fulgor mengendurkan sayap-sayap- 
nya, kemudian mempergunakan -arus dingin barat-daya di ba- 
wahnya, meluncur mengitari arus angin itu. 

Ia melayang jauh di atas bukit-bukit dan lembah yang Tebar 
lebar di atas Moray Firth, yang nampak seperti celah biru di 
permukaan bumi, kemudian di atas sungai Findhorn dan sungai 
'Spey. Malam itu ia bermalam di sebuah lekuk yang terlindung 
di tengah pegunungan yang bernama Cairngorms, jauh dari 
gangguan manusia. 


BAB VI 
s FULGOR DAN ALA 


Selama beberapa hari Fulgor menyelidiki gunung-gunung, 
yang lebih tinggi daripada gunung yang pernah dikenalnya, dan 
kemudian menemukan daerah perburuan yang banyak dihuni 
'kelinci dan ptarmigan. Musim semi dingin dan salju belum men- 
cair, akan tetapi Fulgor tetap dalam keadaan baik, berkat cara 
Tan memberinya makan. 
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Ketika ia pada suatu pagi sedang berputar-putar di atas 
puncak pegunungan Ben Macdhui, Fulgor yang jarang berjumpa 
dengan rajawali lain, dan kalaupun berjumpa mereka selalu ber- 
pasangan, tiba-tiba melihat seekor burung yang sangat besar 
terbang dari arah barat. Ia tahu bahwa pendatang baru itu ada- 
lah betina dari jenisnya, dan dengan penuh minat ia memper- 
hatikan yang mendekat itu, 

Ala, si pendatang baru, dibesarkan di pegunungan Monadh- 
liath tak berapa jauh di sebelah barat. Ia belum pernah me- 
ninggalkan daerahnya kecuali sekarang. Ia seusia Fulgor dan 
juga sedang melamun untuk mendapatkan jantan. Ja melihat 
Fulgor lebih dahulu, akan tetapi ketika ia tahu bahwa Fulgor 
telah melihatnya ia menghindar dan terbang ke selatan. Fulgor 
mengikutinya dan kemudian mengejarnya. Ala terbang dengan 
mengepakkan sayapnya yang besar-besar, yang pada mulanya 
menyebabkan Fulgor tercecer. Akan tetapi meskipun lebih kecil 
ia sangat cekatan. Bukankah nama Fulgor itu berarti kilat ? Se- 
dikit demi sedikit ia mendekat dan betapa mendongkolnya Ala, 
ketika tahu bahwa Fulgor kini ada di atasnya dan sekali lagi ia 
menghindar. Fulgor mengikutinya dan tiba-tiba menukik ke 
arahnya "seakan-akan mau membunuhnya. Pada detik terakhir 
ia meluncur ke atas lagi dan sambil merapatkan sayap ia mele- 
watinya sejauh beberapa inci seperti batu dilemparkan, sehing- 
ga Ala merasakan udara menerjang. Fulgor kembali berpu- 
tar.di bawahnya, naik ke atas lagi dalam lengkungan spiral dan 
berteriak penuh kemenangan. 

Ala, yang merasa agak pusing karena Fulgor terus menerus 
mengitarinya, menukik turun ke arah sebuah pohon birch mati 
yang ada di tepi tebing. Fulgor, sambil mengawasinnya dengan 
penuh perhatian, kemudian mulai memamerkan kelincahannya 
terbang sehingga Ala mau tak mau menaruh perhatian. 

Ia mengitar, mengepakkan sayapnya keras-keras ke atas se- 
hingga kini jauh di atasnya, sampai ia hampir tak kelihatan di 
angkasa yang cerah: untuk melihatnya Ala berpindah hinggap- 
nya di atas dahan itu s Jaksana panah ia menukik, sayap rapat 
pada sisi-sisinya, kemudian kembali mendatar, berjungkir balik, 
tegak kembali, kemudian menukik ke arah Ala, dan pada detik 
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terakhir membelok dan membubung makin lama makin tinggi. 
Kemudian ketika Ala menyangka bahwa Fulgor tidak akan 
muncul Jagi untuk selama-lamanya tiba-tiba ia muncul tepat 
ke arahnya, kaki-kakinya yang berwarna kuning direntangkan 
erat-erat, dan sambil menghentikan luncuran. tubuhnya dengan 
sayapnya ia hinggap"di atas dahan di samping Ala. Dahan ber- 
derak keras akan tetapi tak patah. Ia mendekati Ala di atas da- 
han itu sampai bulu-bulu mereka bersentuhan dan dengan cara 
semacam ini Ala menerima Fulgor sebagai jantannya. 

Rajawali biasanya bersama-sama seumur hidup, kecuali bila 
salah seekor dari mereka mengalami kecelakaan : mereka setia 
satu sama lain. 

Pada musim panas itu mereka seakan-akan berbulan madu 
lama. Makanan banyak terdapat di pegunungan. Ketika musim 
gugur tiba dan mereka mulai sibuk dengan membuat sarang, 
Fulgor menemukan seekor rusa jantan luka dan iapun menggi- 
ringnya dengan jalan menyambar-nyambar di atas kepalanya 
dengan sayapnya, sampai rusa itu tergelincir di tepi jurang dan 
mati seketika. Ini mungkin merupakan perbuatan kejam, tapi 
itulah cara binatang hidup menurut alam dan dengan ini si 
rusa itu mungkin terhindar dari kematian penuh penderitaan 
pada musim dingin.  Bangkainya memberikan daging banyak 
kepada Fulgor dan Ala. 

Ala sementara itu menemukan sebuah lekuk besar pada te- 
bing yang dulu pernah dipakai sarang rajawali yang kini telah 
mati. Ala mulai membawa dahan-dahan cemara dan ranting- 
ranting tebal pohon lainnya. Ketika pertama kali ia mengerjakan 
ini, Fulgor bertanya: "Untuk apa ini semua ?” 

"Tentu saja untuk sarang kita, tolol,” sahut Ala. 

"Sarang ? Oh ya, tapi kukira kita baru akan punya keluarga 
pada musim semi yang akan datang.” Ia nampak gembira. "Na- 
mun tidakkah kita terlalu pagi memulainya ?” 

"Sama sekali tidak. Membuatnya akan memerlukan seba- 
gian besar dari musim dingin. Sarang ini harus kuat.” 


Memanglah sarang itu kuat, karena ketika selesai, te- 
balnya hampir tiga kaki. Sementara Ala bekerja, Fulgor berburu 
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untuk mereka berdua, membawa pulang kelinci, tikus dan se- 
bangsanya dan kadang-kadang pula sebangsa kelinci lain, yang 
mulai bebas dari pada malapetaka sebangsa penyakit menular di 
lereng-lereng sebelah bawah dan kini mereka mulai lagi ber- 
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' 'kembang biak. Di s 
membawa lebih banyak dahan-dahan cemara rowan dan birch. 
Sebelum bulan Januari habis sarang itu sudah hampir sele- 
sai dan kemudian Ala duduk di tengahnya dan terus-menerus 
memutar-mutarnya, sehingga terjadilah sebuah lubang besar 
yang kemudian pinggirannya diperkuat dengan daun lalang dan 
tumbuhan mati yang banyak terdapat di hutan di bawah mereka. 
Sebelum minggu ketiga pada bulan Maret berakhir Ala bertelur, 
yang merupakan telur yang pertama dan'ia sangat bangga ka- 
renanya. Lima hari kemudian keluar telurnya yang kedua: Se- 
setelah itu maka mulailah rajawali betina yang muda itu me- 
lakukan tugas mengeram yang melelahkan dan berlangsung la- 
ma, sementara Fulgor berburu untuk mereka berdua. Cuaca 
sungguh kejam dan salju merayap ke dalam lekuk itu bi hkan 
sampai pada sarang mereka, akan tetapi panas badan rajawati 
itu tetap menghangatkan lubang tempat mengeram sehingga 
telur-telurnya tetap mendapat panas. 


Fulgor kadang-kadang mendapat giliran mengerami telur 
sementara Ala berburu. Pada suatu hari ja terbang di atas batu- 
batu karang kelabu ketika ia melihat sebuah benda kelabu ber- 
gerak seperti bayangan. Ia meluncur lebih rendah-untuk menye- 
lidik — dan binatang itu nampaknya cukup untuk dimakan be- 
berapa kali — akan tetapi ketika bayangan Ala mengenai bina- 
tang itu, yang ternyata adalah seekor kucing hutan, ia mene- 
ngadah dan menggeram. 


| Ia bersiarap, mendengus penuh kebencian dan sejenak Ala 
ragu-ragu. Lalu, ketika kucing itu menggeram kepadanya dan 
mencoba melawan, Ala 'menukik lagi, cakar-cakarnya yang be- 
sar direntangkan untuk mencekam. Ia meremas bulu-bulu ku- 
cing yang kelabu itu, merenggut badan yang bergeliat-geliat dan 
terbanglah, akan tetapi pada saat itu juga tiba-tiba ia merasa- 
kan sakitnya yang menusuk pada pahanya dan dengan demikian 
sia mengendurkan cekamannya. Ketika ia berbuat begitu, kucing 
itu menggigitnya lagi, kali ini pada badannya dekat paha dsa 


Alapun melepaskan diri sekuat tenaga. Untunglah usahanya 
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-sela berburu Fulgor juga membantu Ma 


Ae MAN 


Na an na SERA a UNS 
'gitannya yang kedua kali tidak | pada memarui t da- 
ging: si kucing melayang di udara dan jatuh keras di atas ta- 
nah, akan tetapi masih tetap berdiri. Seandainya ia berhasil 


menggigit rajawali itu dengan gigi-giginya yang tajam dan te- 


tap menempel, niscaya celakalah burung itu. Kucing hutan per- 
nah kedapatan membunuh rajawali yang juga membunuhnya 
dan kedua bangkainya kedapatan menggeletak bersama. 

Ala beristirahat di'atas batu karang, sakit-sakit dan berda- 
rah, akan tetapi ia masih mampu mempergunakan kakinya yang 
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lah berkirap-kiraj n membereskan bu 


kejadian yang membahayakan itu kepada Fulgor. Karena 'ia 
adalah burung sehat, Ala sedikitpun tidak menderita akibat 
luka-luka itu, akan tetapi ia mengambil keputusan untuk men- 
jauhi kucing buas itu di kelak kemudian hari. 

Beberapa hari kemudian pagi-pagi buta di lembah itu ter- 
dengar suara ramai, tinggi-rendah, ketika sekelompok angsa 
terbang ke arah utara, tempat mereka bertelur di pulau-pulau 
Outer Hebrides, karena di situlah hanya sedikit terdapat manu- 
sia. Fulgor yang sedang hinggap di atas batu karang dekat sa- 
rang, menoleh dan mengawasi angsa-angsa itu terbang mem- 
bentuk huruf V melewatinya, seratus kaki di bawahnya. Ia mem- 
bidik salah seekor angsa yang paling belakang yang terbang se- 
dikit kelebaran dari kelompoknya dan Fulgorpun merapatkan 
sajap serta menukik melengkung cepat. 

Bidikannya tepat sekali, cakarnya yang besar hitam mence- 
kam gumpalan bulu-bulu angsa kelabu itu, sedangkan tenaga 
menukiknya membawa mereka berdua ke bawah. Angsa itu 
berbunyi untuk terakhir sebelum membentur karang di bawah. 
Fulgor membalik cepat dan membubung kembali dengan gerak- 
an sayap pekatnya dan kemudian pelahan-pelahan berputar ke 
bawah. Angsa itu terlalu berat untuk dibawa, maka iapun men- 
cabuti sebagian bulunya dan merobeknya : bagian yang tak da- 
pat dibawa ditinggalkannya di atas batu karang yang mudah 
ditemukannya kembali. 

Di awal bulan Mei telur Ala yang pertama menetas dan be- 
berapa hari kemudian telurnya yang sebutir lagi. Kali ini yang 
menetas dahulu ialah jantan, maka karenanya ia dapat mem- 
pertahankan diri dari serangan-serangan saudaranya yang beti- 
na, yang menetas beberapa hari kemudian. 

”Nama apakah yang akan kita berikan kepada anak-anak 
yang cantik-cantik ini ?” tanya Ala kepada Fulgor, ketika anak- 
anak itu merengek minta makan. 

Fulgor menoleh kepada mereka, dua rajawali kecil yang ber- 
warna kelabu muda dan berkata: "Aku tak dapat memberikan 
nama yang cocok. Kaulah yang memilih.” 
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ulu-bul z 
yang kusut ia kembali terbang ke sarangnya, dan menceritakan 


'Ala sebenarnya sudah menyiapkannya, maka ia berkata : 
”Bagaimana kalau kita namai anak kita yang betina Rona dan 
anak kita yang jantan Falco.” 

”Mirip elang, Falcon,” gumam Fulgor. “Ya, itu adalah nama 
bagus. Baiklah nama mereka Rona dan Falco.” 

Sejak saat itu selama musim panas kedua rajawali itu 
sangat sibuk. 

”Kedua anak kita ini sangat rakus,” gerutu Fulgor pada 
suatu pagi. 

?Oh, tidak ! Lihat betapa cepat mereka tumbuh,” tukas 
Ala, "Bukankah kau juga rakus. ketika seumur mereka?” 

Ingatan Fulgor terhadap masa mudanya kabur, maka ia ha- 
nya mengambil sekerat daging kelinci dari Rona dan memberi- 
kannya kepada Falco, kemudian pergi berburu. Rona tidaklah 
mengganggu saudaranya yang jantan seperti kebanyakan anak 
rajawali, barangkali karena Falco adalah kakaknya, akan tetapi 
Rona cepat tumbuh dan menjadi lebih besar dari pada Falco. 

Ala dan jantannya adalah burung-burung muda dan mereka 
senang mengadakan permainan rajawali, maka kadang-kadang 
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bila anak mereka sudah cukup makan, Fulgor meluncur cepat 
lewat membawa sesuatu pada cakarnya, berpura-pura akan men- 
darat dan kemudian berputar naik lagi tinggi-tinggi. Pada su- 
atu senja ketika Fulgor akan berbuat semacam itu lagi, Ala ber- 
tiarap di ujung sarang menanti, dan ketika Fulgor lewat, ia-me- 
lompat kegirangan dan terbang mengejar. Dengan mengepakkan 
sayap Fulgor membubung tinggi, ekornya menjurus ke bumi 
dan kemudian berputar cepat di atas Ala, serta tiba-tiba mele- 
paskan mangsanya yang digenggam dalam cakarnya, Ala me- 
nantikan ini dan dengan sedikit berbalik di udara, ia menjulur- 
kan sebuah cakarnya yang besar-besar dan hitam, merentang- 
kan kuku-kukunya dan segera menangkap mangsa itu dengan 
cekatan. Pada suatu ketika tangkapannya meleset. maka iapun 
membalik seperti kilat, merapatkan sayapnya dan menukik 
mengejar sepotong bangkai belibis yang terjatuh, ia melewati- 
nya dan membalik lagi dan kemudian menangkapnya ketika 
daging itu jatuh melewatinya. Demikian cepat gerakan-gerakan 
ini sehingga nampaknya hampir mustahil Ala dapat menukik 
lewat benda jatuh, membalik dan menangkapnya sebelum tiba 
di atas tanah. 


Pada suatu hari Fulgor tiba membawa sebuah bola dari lu- 
mut kering dan melemparkannya ke arah Ala yang duduk me- 
nunggu permainan untuk malam itu. Bola itu menggelinding da- 
lam sarang dan Falco mengejarnya, menyangkanya makanan, 
akan tetapi ternyata benda itu kering dan rasanya tak lain adalah 
tanah. Ia meninggalkannya dengan mengkal, sementara induk- 
nya menangkapnya dan terbang mengejar Fulgor yang kini me- 
layang di atas sarang. Mereka mempermainkan bola itu, me- 
lemparkannya bolak-balik di udara, menjatuhkannya dan menge- 
jarnya sebelum tiba di atas tanah, atau membubung tinggi ke 
atas, membawanya dengan satu cakar dan menjatuhkannya 
kembali. . 

Baik Fulgor maupun Ala merasa gembira bahwa tugas mem- 
beri makan anak-anak yang lama dan berat itu akhirnya ssele- 
sailah. Ketika anak mereka berusia enam minggu mereka di- 
latih merobek makanan dan mencabut bulu-bulunya, meskipun 
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Rona menggerutu ketika pertama kali bapaknya dengan acuh 
tak acuh melemparkan seekor gagak yang berbulu ke dalam 
sarang dan terbang terus. 

"Aku tak dapat memakannya,” rengeknya dengan sedih. 
”Di mana Emak ?” 

Sore sudah larut dan rajawali-rajawali muda itu belum men- 
dapat makan sejak malam sebelumnya dan kini apa pula guna- 
nya makanan penuh bulu ? Falco demikian lapar dan iapun me- 
renggutkan gagak itu dan ketika ia berbuat begitu ia melihat 
bahwa beberapa helai bulu burung itu terbawa oleh cakarnya. 

”Lihat!” teriaknya. "Daging itu ada di bawah bulu-bulu 
ini. Bukankah kita dapat mencabutnya ?” 

Hal inilah niscaya yang diharapkan induk-bapak mereka dan 
segeralah bulu-bulu gagak yang hitam dan abu-abu itu beter- 
bangan ketika kedua anak rajawali mulai mencabuti mangsa 
mereka dengan kuku. Mereka kini mulai hampir dewasa atau 
berbulu dan segera pula mereka belajar terbang, masing-masing 
berdiri di pinggir sarang serta mengepakkan sayap sekuat te- 
aa sampai sarang itu bergetar keras dan ranting-ranting 
patah. 


Falco adalah yang terbagus dari pasangan rajawali itu. Ke- 
palanya nampak akan berwarna kuning mas muda dan jelaslah 
bahwa ia adalah rajawali mas. Bulu-bulu kakinya yang paling 
jelas berwarna mas muda. Badannya juga lebih muda war- 
nanya dibanding dengan rajawali lain — coklat mas berbin- 
tik coklat merah. Rona sebaliknya berwarna perak, dengan ke- 
aa berwarna mas tua. Fulgor dan Ala sangat bangga akan me- 
reka. 


Akhirnya tibalah harinya bagi kedua anak rajawali itu untuk 
belajar terbang pada pagi hari yang bersamaan dan merekapun 
berteriak ketakutan ketika terjatuh ke atas kumpulan pohon 
cemara Skot tua. Tapi segera pula mereka lebih percaya pada 
diri sendiri, sementara Ala membawa mereka lebih jauh pada 
tebing itu, dan mereka berdiam di sebuah lekukan, di sinilah Ala 
merencanakan pembuatan sarang pada tahun yang akan datang. 
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Rajawali biasanya mempunyai dua buah sarang yang dipa- 
kainya selang setahun bergantian, sehingga salju dan hujan da- 
pat membersihkan kotoran-kotoran dan bekas-bekas dari tahun 
sebelumnya, 


"Kita harus segera menyuruh pergi anak-anak kita,” kata 
Fulgor pada suatu pagi ketika ia dan Ala hinggap di atas batu 
karang sebelah atas sarang mereka. 

"Ya, anak-anak malang,” kata Ala. "Tiba waktunya bagi 
mereka untuk kita kirimkan ke dunia luas. Mereka telah tahu 
apa yang perlu diketahui. Sementara kita harus mulai mem- 
buat sarang kita yang lain.” 


Maka pada hari berikutnya Falco dan Rona diusir pergi dari 
rumah. Mereka terkejut dan sakit hati dan dua atau tiga kali 
mencoba pulang dan minta makan, tapi kemudian pergi untuk 
selama-lamanya seperti halnya rajawali-rajawali lain. 

Pada musim gugur itu badai berhembus dengan kencang dan 
pada suatu hari Fulgor nyaris celaka. Ia sedang membawa pu- 
lang sebuah beban berat, sebuah dahan yang baik untuk sarang- 
nya, ketika pada belokan lereng sebuah gunung ia mendapat se- 
rangan topan yang dahsyat. Ia dapat dikatakan terhenti di udara 
dan kemudian, ketika ia mencoba naik menyusuri permukaan 
angin, dahan yang dicengkamnya erat-erat itu memberatinya ke 
bawah dan sayap-sayapnya tak mampu mengangkat badannya. 

Tiupan angin lain melemparkannya ke samping dan ia ter- 
campak ke permukaan gunung. Ia terlempar ke bawah dan ter- 
sangkut pada sebuah dahan, akan tetapi ia berhasil mendarat 
dengan kaki terlebih dahulu dan ranting-ranting dahan itu me- 
nahan jatuhnya. Namun demikian cakarnya tersangkut pada da- 
han itu dan ia merasakan sakit yang bukan kepalang pada se- 
belah kakinya, ketika ia melepaskan diri. 


Ia terjatuh ke dekat sebuah lekukan batu karang dan dengan 
terpincang-pincang ia mencoba mendekatinya. Di sanalah ia 
bermalam, kaku karena sakit dan dingin. Keesokan harinya 
ketika angin sedikit mereda dalam keadaan luka-luka dan ke- 
hilangan beberapa helai bulu sayap, ia pulang dengan payah 
menuju Ala yang kecemasan. 
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BAB VII 
POTRET FULGOR 


Ketika Ala mulai membuat sarang di atas lekuk baru pada 
pertengahan Nopember, ia tidak melihat bahwa lima belas kaki 
dari pada sarangnya, ada sarang lain yang lebih besar dan di- 
tutupi daun-daunan belukar. Sekali dua kali ia mengambil se- 
buah dahan dari tempat itu untuk dijadikan bagian dari pada 
lubang tempat telur, namun demikian ia tidak mengetahui apa- 
kah sebenarnya tempat itu. 

Betapa terkejut ia ketika pada suatu pagi, ketika Ala kem- 
bali pulang membawa sebuah dahan besar, ia menemukan se- 
buah benda yang aneh, tergeletak di sebuah lekuk di sebelah 
sana sarang. Beberapa helai rumput telah direnggut dan berse- 
rakan di dekat tumpukan kayu. Di sana terdapat lagi sesuatu 
benda lainnya, kain kanvas, yang tentu tidak diketahuinya. 

Fulgor berdiri di belakang Ala, dan keduanya naik ke atas 
sarang, memperhatikan benda itu yang tak bergerak-gerak. De- 
ngan penuh keberanian Fulgor melompat ke sisi benda itu dan 
memperhatikannya dari segala arah. 

”Ia mati, apapun juga benda ini,” ia berseru kepada Ala. 
”"Bukan barang makanan, tapi ia tak bergerak, jadi tidak ber- 
bahaya.” 

Ala merasa tidak begitu yakin, tapi ia berharap agar Fulgor 
benar, maka iapun menyibukkan diri dengan membereskan da- 
han-dahan yang menahan daun-daun cemara hijau dalam sa- 
rang itu. Ja memindah-mindahkannya beberapa kali, kemudian 
mundur untuk menaksir pekerjaannya. 

Bila ia teringat benda di atas lekuk itu, ia menengoknya 
dari sisi sarangnya, akan tetapi benda itu tak berubah. 

Beberapa minggu kemudian, pada awal bulan Maret, ja me- 
ngeluarkan telurnya yang pertama, dan tiga hari kemudian yang 
kedua. 

Sebulan kemudian, ketika Fulgor mendapat giliran menge- 
rami telur-telur itu, ia mendengar sesuatu yang aneh. Ingatan- 
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nya melayang-layang — manusia! Ta menengok melalui tepi 
sarang dan melihat dua orang laki-laki memanjat tebing batu 
karang yang terjal di sebelah sana. Ia merunduk dalam sarang 
besar itu, sambil berharap agar mereka tidak mendekat. Akan 
tetapi mereka terus menerus menghampirinya, bergerak hati- 
hati dari lekuk ke lekuk, sampai mereka tiba pada benda itu. 

Fulgor tidak lagi berdiam diri. Dengan sebuah gerakan sepe- 
nuh tenaga ia bangkit dan tanpa mengeluarkan suara ia meren- 
tangkan sayap dan terbang. 


”Ya, Tuhan, ia membuat aku terkejut 1” kata orang yang di 
muka. ”Kukira sarang itu kosong. Mereka niscaya sedang me- 
ngerami telur, karena duduknya demikian rapat.” 

"Ya,” temannya menyahut, ia adalah si pengintai. "Aku te- 
lah mengawasinya dengan teropong dari jarak satu mil, dan 
kukira betinanya sedang mau pulang.” 

Maka agar tidak mengganggu rajawali itu, kedua orang 
itu cepat-cepat membereskan tempat bersembunyi itu. Inilah 
yang sangat mencemaskan kedua rajawali itu, ketika mereka 
melihatnya pertama kali. Usaha mereka yang berikut ialah 
membuat tempat itu cukup tinggi. Dan sementara itu Fulgor 
pergi mencari Ala. 

”Demi Allah, mengapa kau tinggalkan telur-telur itu begitu 
lama ? Mereka akan mati kedinginan,” seru Ala ketika Fulgor 
menemukannya. 

"Ya, akan tetapi aku tak menyukai manusia dan aku tidak 
tahu apa yang mereka sedang kerjakan,” kata Fulgor menen- 
tang pendapat betinanya, sementara ingatannya samar-samar 
penuh cemas kembali ke masa lampau. 

”Mereka mungkin telah merusak sarang,” kata Ala penuh 
cemas, dan terbang cepat-cepat. 

Akan tetapi ketika mereka kembali pulang, tak ada satu- 
pun yang telah disentuh manusia itu, kecuali bahwa benda di 
atas lekuk sebelah sana itu telah berubah bentuk. 

Empat hari kemudian Ala sedang mengeram ketika si peng- 
intai datang sendiri untuk menyelesaikan tempat bersembunyi 
itu. Ala segera naik ke udara dari sarang, akan tetapi ia tidak 
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berputar di atas sarang tinggi-tinggi, mengawasi segala gerak- 
gerik orang itu. 
Tidak sekalipun orang itu menjamah sarang, yang sebenar- 


49 


nya dapat dicapainya, meskipun satu kali ia sambil berjingkat 
karena kecil perawakannya, menjenguk ke dalam sarang. Ia mec- 
rasa puas bahwa kedua telur itu masih ada di sana, dan ja ter- 
senyum sendiri, kemudian menoleh ke arah tempat bersembu- 
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nyi untuk meyakinkan bahwa tempat itu sudah beres, dan tanpa 
menoleh kepada Ala ia kembali ke tempatnya datang. Ketika 
Ala cepat-cepat kembali ia merasa mengkal karena dilihatnya 
tempat bersembunyi itu semakin besar dan sekarang ia melihat 
sebuah mata yang nampaknya mengerikan, menatapnya dari 
arah yang paling dekat kepadanya. 

Benda itu adalah sebuah botol, terpasang melalui lubang 
yang nantinya akan diganti dongan lensa alat pemotret, botol 
itu dipasang di sana agar rajawali terbiasa melihatnya. Bila 
botol itu diganti dengan alat pemotret, mereka tak akan me- 
lihat perubahannya. 


Ala merasa cemas sepanjang hari. "Apa yang akan kita 
lakukan ?” katanya, ketika Fulgor kembali. "Apakah sarang ini 
akan kita tinggalkan saja ? Sungguh celaka. Oh, telur-telurku 
yang malang.” 


”Omong kosong !” kata Fulgor bersikeras. "Telah terlambat 
untuk membuat sarang Jain, dan kau tahu tanpa anak yang ha- 
rus kita urus kau merasa tak berbahagia. Kita harus tetap ting- 
gal dan mengharap agar tidak terjadi apa-apa.” 

Ala kembali mengerami telur-telur itu sambil menggerutu, 
akan tetapi lama kelamaan menjadi tenang. 

Sebulan kemudian, ketika kedua telur itu sudah menetas 
dan anak-anak rajawali mulai merangkak dalam sarang tertarik 
makanan, Fulgor datang membawa seekor belibis, akan tetapi 
tiba-tiba Ala, yang dilihatnya sedang berputar-putar di atas sa- 
rang, berteriak kepadanya. 


”Bahaya !” teriaknya. "Manusia datang lagi. Apa yang akan 
menimpa anak-anak kita? Aku terpaksa pergi ketika mereka 
demikian dekat, tapi aku suruh anak-anak agar bertiarap sam- 
pai bahaya tidak ada. Akan tetapi Si Lara demikian nakal, ia 
mau saja menjengukkan kepala untuk melihat.” 


Lara adalah nama anak betina mereka yang baru. Pada saat 
ini ia dan saudaranya yang jantan, Tula, sedang mengintai 
makhluk yang sedang berdiri di dekat sarang mengawasi me- 
reka melalui dahan-dahan. 


51 


Orang itu menyeringai. "Baiklah Alastair, kau dapat me- 
ninggalkan aku. Anak-anak rajawali itu baik-baik, sesuai de- 
ngan umurnya. Kalau kau mau, keml...!ilah kira-kira jam lima.” 

"Baik,” sahut si pengintai, seorang yang kurang suka ber- 
bicara. 


Temannya pelahian-lahan masuk ke dalam tempat bersem- 
bunyi, sementara Alastair pergi sambil bercakap sendiri keras- 
keras, agar disangka bahwa yang pergi itu dua orang. Rajawali- 
rajawali yang sedang melayang di udara mengawasi yang pergi 
menuruni batu-batu kerikil dan membuat gaduh, agar burung- 
burung itu tidak melihat yang seorang lagi, yang masuk ke 
dalam tempat bersembunyi. Rajawali tak dapat menghitung dan 
karena orang itu sudah menghilang, mereka merasa aman. 

Ala menukik dan berdiri menjaga kedua anaknya sampai 
Alastair hilang dari pandangan mata. 

Fulgor pergi memungut belibis yang dijatuhkannya ketika 
Ala menjumpainya. Setelah ia kembali membawanya. Ala men- 
cabuti bulu 'belibis itu dengan cermat serta menyuapi anak- 
anaknya dengan potongan-potongan kecil. 

Maka segeralah rajawali-rajawali itu menjadi terbiasa meli- 
hat manusia datang, karena ternyata hanya untuk beberapa 
saat saja pada waktu pagi, kembali malam hari dan pergi lagi. 
Mereka sama sekali tidak memperhatikan bunyi-bunyi berdetak 
pelahan dalam tempat bersembunyi itu, yang mungkin disang- 
kanya bunyi dahan-dahan dalam sarang bila mereka bergerak. 

Fulgor tidak pernah tahu, bahwa beberapa minggu kemu- 
dian juru potret dalam tempat persembunyiannya, yang sekarang 
sudah mengetahui seluruh keluarga rajawali itu seperti keluarga- 
nya sendiri, telah mendapat potret yang ia inginkan. Ia telah 
berhasil mengabadikan Fulgor yang mengagumkan waktu ia da- 
tang menuju sarangnya dengan sayap berkembang untuk mem- 
perlambat daya turun, kaki-kakinya yang kuning terentang dan 
dengan seekor kelinci tergenggam dalam salah satu cakarnya 
yang besar. 

Kedua anaknya yang kini hampir dewasa gembira melihat 
makanan, mereka berdiri untuk menyambut bapaknya : sedikit 
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iri i dengan bangga. 

i belakang berdiri Ala, memperhatikan mereka ngan | 
1 Pan itu si juru potret menjenguk melalui tepi sarang 
ada Lara dan Tula. TEA 

$ "Selamat tinggal, anak-anakku, dan selamat bagi Klan 
Sampaikan salamku pada induk-bapakmu dan sampaikan doaku 
semoga mereka hidup lama dan bahagia. Mereka sudah mem- 
buatku termasyhur !” | 

& Kedua anak rajawali itu merasa takut akan tetapi mereka 
bersikap melawan, mereka mengembangkan sayap dengan ma- 
rah, dan jauh di atas, orang itu merasa yakin, bahwa ia men- 
dengar teriakan selamat tinggal dari pada Fulgor. 


—0o— 
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PERTANYAAN 


BAB I 
Berapa lamakah yang dibutuhkan telur rajawali mas untuk 
dapat menetas ? 
Lukiskanlah dengan kata-kata seekor rajawali mas | 
Apakah sebabnya anak rajawali betina sering tidak senang 
(benci) pada yang jantan ? 


BAB II 
Apa yang dipasang di dasar sarang oleh Leta dan apa mak- 
sudnya ? 
Macam-macam makanan apakah yang dibawa induk dan 
bapak rajawali untuk anak-anaknya ? 
Apakah tanda-tanda yang pertama, jika anak rajawali akan 
mulai terbang ? 

BAB III 
Apa sebabnya induk dan bapak Fulgor hanya membawakan 
baginya sedikit makanan saja ? 
Ceriterakan bagaimana cara seekor burung rajawali beper- 
gian? Apa sebabnya terbangnya demikian ? 
Siapakah/apakah yang merupakan musuh yang paling ber- 
bahaya bagi burung-burung rajawali di negara Inggeris ? 
Bagaimana dapatnya mereka mengganggu burung-burung 
rajawali ? 

BAB IV 


Mengapa umumnya burung-burung rajawali tidak memakan 
ikan ? 4 

Bagaimana tahunya orang yang mengawasi Fulgor melalui 
teleskop bahwa burung itu masih muda ? 

Bagaimana induk dan bapak burung rajawali memperlaku- 
kan anak-anaknya, jika mereka mencoba kembali setelah 
mereka meninggalkan tempat kediamannya itu ? 


NS) 


BAB V 


Bagaimana burung rajawali mengatur terbangnya, kalau ia 
pergi jauh tanpa mempergunakan kekuatan sayapnya terlalu 
banyak ? 

Apa sebabnya Ian menempatkan Fulgor dalam gudang yang 
gelap? 

'Apa sebabnya ia memakai kaos tangan, kalau ia memberi 
makanan kepada Fulgor ? 


BAB VI 


Bagaimana cara Fulgor menekankan pesan-pesannya kepa- 
da Ala ? 

Ceriterakanlah cara Ala membuat sarangnya. 

Berapakah sarang burung rajawali : apa sebabnya mereka 
memounyai lebih dari satu sarang? Berapa kali mereka 
berganti sarang itu ? p 


BAB VII 


Apa sebabnya pemotret membangun persembunyiannya 
sebulan sebelum telur-telur itu menetas ? 

Mengapa mereka menempatkan botol dalam tempat ber- 
sembunyinya ? 

Apa sebabnya burung-burung rajawali mengira bahwa me- 
reka sudah aman setelah melihat seorang pergi ? 
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Seri "MARGASATWA"' 


Karangan: C. Bernard Rutley, 


Terdiri dari : 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 
Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
'Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 

. Bru, Grizzly yang keras hati 

Frisk, Pengelana pantang jera 

Rey, Pemburu yang paling cerdik 

Flect, Rusa jantan tak terkalahkan 
Fulgor, Berkuasa di angkasa 
Tuska, Penyeruduk pantang takut 
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